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Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puj syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah memudahkan

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia 1ni.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi
besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alathi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan di dalam Al-Qur’an tentang dahsyatnya hari kiamat
dengan berbagai kondisi. Termasuk kedahsyatan hari kiamat tergambarkan dari nama hari kiamat
yang begitu banyak. Salah satu nama tersebut adalah yaumu/ hasroh (hari penyesalan). Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat Maryam ayat 39:
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“Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala perkara telah diputus, sedangkan

mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.”

Berkaitan dengan ayat ini, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda di dalam sebuah hadits
yang diriwayat oleh Abu Sa’id Al Khudri Radhiyallauhu ‘anhu:
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“Kematian akan dibawa dalam bentuk seekor domba jantan yang lebih gemuk. Kemudian ada suara

yang berseru, ‘Wahai penghuni Syurga,” maka mereka melihat, lalu penyeru itu mengatakan,



‘Apakah kalian tahu in1?” Mereka berkata, ‘Ya, itu kematian,” dan mereka semua telah melihatnya.
Lalu penyeru kembali memanggil, “Wahai penghuni Neraka,” maka mereka melihat, dan dia berkata,
‘Apakah kalian tahu 1n1?” Penghuni Neraka mengatakan, ‘Ya, 1tu kematian,” dan mereka semua telah
melihatnya. Kemudian kematian disembelih, lalu penyeru berkata, ‘Wahai penghuni Syurga,
keabadian dan tidak ada kematian,” ‘dan wahai penghuni Neraka, keabadian dan tidak ada
kematian’.” Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam membacakan surat Maryam

ayat 39:
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“Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala perkara telah diputus, sedangkan

mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Hari kiamat disebut sebagai hari penyesalan karena memang banyak para pendosa yang
mengungkapkan penyesalannya pada hari tersebut. Allah Subhanahu wa Ta’ala mengabarkan
tentang penyesalan mereka di dalam Al-Qur’an dalam berbagai ayat. Di antaranya penyesalan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Seandainya engkau (Nabi Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke Neraka, mereka
berkata, ‘Seandainya kami dikembalikan (ke dunia), tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat

Tuhan kami, dan kami menjadi orang-orang mukmin’.” (QS. Al-An'am: 27).



Dalam ayat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan penyesalan orang-orang yang
tidak mau mengikuti jalannya rasul dan mengikuti teman-teman buruk yang menyesatkan. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“(Ingatlah) hari (ketika) orang dzalim menggigit kedua tangannya seraya berkata, ‘Oh, seandainya

(dahulu) aku mengambil jalan bersama rasul’.” (QS. Al-Furgan: 27).

“Oh, celaka aku! Sekiranya (dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman setia.” (QS. Al-
Furgan: 28).
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“Sungguh, dia benar-benar telah menyesatkanku dari peringatan (Al-Qur’an) ketika telah datang
kepadaku. Setan 1tu adalah (makhluk) yang sangat enggan menolong manusia.” (QS. Al-Furgan:

29).

Demikian pula penyesalan orang-orang yang mentaati para pemimpin-pemimpin yang salah. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati para pemimpin dan para

pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar)’.” (QS. Al-Ahzab: 67).

Juga dalam ayat yang lain, penyesalan orang-orang kafir tergambar dalam angan-angan. Mereka
berangan-angan seandainya diciptakan menjadi tanah agar tidak dihisab. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kamu akan azab yang dekat pada hari (ketika) manusia

melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya dan orang kafir berkata, ‘Oh, seandainya

saja aku menjadi tanah’.” (QS. An-Naba': 40).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Amirul Mukminin Umar bin Khattab Radhiyallahu ‘anhu dikenal sebagai shahabat yang memiliki
watak yang keras, tegas, dan lugas. Beliau juga memiliki pendirian yang sangat teguh. Makanya,
beliau menjadi shahabat yang paling ditakuti oleh musuh-musuh Islam. Namun, di balik perangainya
yang begitu ‘keras’, Umar bin Khattab ternyata memiliki hati yang lembut dan mudah tersentuh.
Bahkan, dalam beberapa momen Umar sering menangis. Di antaranya pada sebuah peristiwa yang
membuat Umar bin Khattab Radhiyallahu ‘anhu menangis menggambarkan tentang penyesalan

orang-orang kafir.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya yang meriwayatkan dari Hisyam bin Hassan, beliau berkata,

“Suatu hari Umar bin Al-Khattab lewat di bukit pasir. Lalu ia menangis. Orang-orang bertanya,



‘Apa yang membuat Anda menangis Amirul Mukminin?” Umar menjawab, ‘Aku teringat dengan
penduduk Neraka. Seandainya mereka diadzab dalam Neraka Jahannam berjuta-juta tahun sebanyak

butiran pasir di sini, masth ada kesempatan untuk mereka suatu hari akan keluar’.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Berkaitan dengan penyesalan dalam hal ini, tidak hanya orang kafir saja yang akan menyesal karena
dahulu ketika di dunia tidak mau beriman. Orang-orang muslim yang masth bermaksiat juga akan
menyesal. Sebab, kenapa dahulu sering bermaksiat kepada Allah. Bahkan, orang-orang yang

bertagwa yang sholeh juga menyesal karena amal sholeh mereka kurang banyak.

Penyesalan orang sholeh tergambar dalam kisah shahabat Nabi yang bernama Sya'ban Radhiyallahu
‘anhu. Seorang shahabat yang tetap istigomah hadir dalam sholat berjamaah walaupun jarak
rumahnya dengan masjid sangat jauh. Bahkan, beliau datang di masjid lebih awal sebelum waktu

sholat tiba dan memilih posisi di pojok masjid saat sholat berjamaah.

Sya'ban adalah shahabat Nabi yang diberi penglihatan tentang perjalanan hidupnya dan ganjaran
dari perbuatan-perbuatannya selama hidup di dunia saat sakarotul maut. Saat itu beliau mengucapkan

tiga kalimat penyesalan atas amal baitknya sewaktu masih hidup di dunia.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam kemudian menjelaskan tiga teriakan yang diucapkan

Sya’ban saat sakarotul maut.

Teriakan pertama, “Aduh, mengapa tidak lebih jauh?”



Saat sakarotul maut Sya’ban menyaksikan suatu amalan yang biasa dia lakukan, yaitu berjalan
menuju masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah. Kemudian Sya’ban diperlihatkan ganjaran
yang dia peroleh di setiap langkah kakinya, lalu timbul penyesalan dalam dirinya, Andai saja

rumahnya dengan masjid bisa lebih jauh lagi, tentu pahala yang 1a dapatkan akan lebih berlipatganda.

Teriakan kedua, “Aduh, mengapa tidak yang baru?”

Saat sakarotul maut, Sya’ban diperlihatkan momen ketika hendak ke masjid yang pada saat itu
musim dingin. Angin tersebut menghembuskan hawa dingin sampai menusuk hingga tulang.
Akhirnya Sya’ban kembali ke rumah untuk mengambil baju. Ia sengaja mengenakan baju baru di
dalam dan mengenakan baju jelek di luar karena agar ketika terkena kotoran di jalan, baju barunya
masih bersih dan masih bisa dipakai untuk sholat jamaah. Kemudian di perjalanan dia menemukan
seseorang yang kedinginan dan memberikan baju yang jelek kepada orang tersebut. Lalu Allah
memperlihatkan ganjaran amal memberikan baju yang jelek kepada orang lain. Kemudian timbul
kembali rasa penyesalan dalam diri Sya’ban, Andai ia memakaikan baju barunya kepada orang

tersebut, tentulah pahalanya akan lebih besar.

Teriakan ketiga, “Aduh, mengapa tidak semua?”

Ketika itu, Sya’ban hendak sarapan dengan sebuah roti dan susu. Roti itu dicelupkan ke dalam susu
hangat sebelum dimakan. Pada waktu yang bersamaan, sebelum memakan sarapan tersebut,
datanglah seorang pengemis yang menghampiri rumahnya untuk meminta makan. Kemudian
Sya’ban merasa iba dan memberikan sepotong rotinya kepada pengemis sekaligus membagi susu
hangatnya ke dalam dua gelas yang sama banyak. Kemudian Allah memperlihatkan pahala yang ia
terima ketika mau berbagi dengan sebagian dari roti dan susunya. Rasa penyesalan dalam diri
Sya’ban kembali muncul dan mengatakan, Andaikan ia memberikan semuanya, maka pahalanya

pasti jauh lebih besar lagi.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

[tulah gambaran penyesalan yang dialami tidak hanya orang-orang kafir atau para pendosa, namun
orang sholeh pun ikut menyesal karena belum maksimal dalam beramal. Maka, mari kita berusaha
beramal sebanyak banyaknya, mengisi hari-hari kita dengan amal kebaikan. Masih ada waktu dan
kesempatan untuk menjadi orang baik dan menutup umur dengan yang terbaik, yakni husnul
khotimah. Selagi kita masih hidup di dunia, sebelum datang penghalang-penghalang dalam beramal,

dan sebelum datang hari penyesalan.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Semoga kita termasuk orang-orang yang beruntung, dan tidak termasuk orang-orang yang menyesal

pada hari kiamat. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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